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Abstract. This study aims to describe the strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in increasing 

the learning participation of low-ability students at SDN 008 Tebing Karimun. Learning participation is an 

important indicator of learning success, but in reality there is still low student involvement in the learning process. 

Inhibiting factors come from internal aspects such as low confidence and limited cognitive abilities, as well as 

external aspects in the form of less varied learning strategies and less supportive classroom environments. This 

study uses a qualitative approach with a descriptive type, involving PAI teachers as the main informants and 

students as supporting informants. Data was collected through observation, interviews, and documentation, then 

analyzed with an interactive model that included data reduction, data presentation, and conclusion drawn, and 

tested for validity through triangulation. The results of the study showed that teachers' strategies include active 

learning, group discussions, individual approaches, and the use of learning media. The obstacles faced include 

low student confidence, cognitive limitations, and lack of variety of methods. The solutions carried out by teachers 

are in the form of providing motivation, applying innovative methods, and creating a conducive learning 

environment. This study concludes that PAI teachers' strategies play an important role in increasing the learning 

participation of low-ability students through innovative, interactive, and student-centered learning. 

 

Keywords: Active Learning; Islamic Education; Islamic Education Teachers’ Strategies; Learning Participation; 

Low-Achieving Students. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun. Partisipasi belajar 

merupakan indikator penting keberhasilan pembelajaran, namun kenyataannya masih ditemukan rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Faktor penghambat berasal dari aspek internal seperti rendahnya 

kepercayaan diri dan keterbatasan kemampuan kognitif, serta aspek eksternal berupa strategi pembelajaran yang 

kurang variatif dan lingkungan kelas yang kurang mendukung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis deskriptif, melibatkan guru PAI sebagai informan utama dan siswa sebagai informan pendukung. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif 

yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui 

triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru meliputi pembelajaran aktif, diskusi kelompok, 

pendekatan individual, serta penggunaan media pembelajaran. Kendala yang dihadapi antara lain rendahnya 

kepercayaan diri siswa, keterbatasan kognitif, dan kurangnya variasi metode. Solusi yang dilakukan guru berupa 

pemberian motivasi, penerapan metode inovatif, dan penciptaan lingkungan belajar kondusif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi guru PAI berperan penting dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

berkemampuan rendah melalui pembelajaran inovatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Belajar; Pembelajaran Aktif; Pendidikan Agama Islam; Siswa Berkemampuan Rendah; 

Strategi Guru PAI. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Salah satu indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran 
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adalah partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. Partisipasi belajar mencerminkan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, baik melalui interaksi dengan 

guru, sesama siswa, maupun dengan materi pembelajaran itu sendiri.  

Partisipasi siswa memiliki peran yang sangat penting karena pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter religius dan 

sikap sosial siswa. Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa (student-centered learning) agar seluruh siswa 

dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat juga menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan bermakna ((Lidawati & Gayo, 2025). 

Secara teoritis, partisipasi merupakan keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan yang 

meliputi aspek mental, emosional, dan fisik dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam 

pembelajaran, partisipasi siswa dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, seperti keaktifan 

dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran lainnya. Partisipasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, 

minat, dan rasa percaya diri siswa. Rasa percaya diri memiliki peran penting dalam mendorong 

keberanian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan 

melalui layanan pendidikan yang tepat, termasuk melalui bimbingan dan konseling (Rafika et 

al., 2025). 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat 

partisipasi siswa. Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh yang digunakan oleh 

guru dalam mengelola proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, seperti pembelajaran aktif, kooperatif, 

dan kontekstual, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama .  Selain itu, 

penerapan model pembelajaran kooperatif juga terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar dan partisipasi siswa (Inayah Nur Afzanah et al., 2025). Implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran PAI. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu berpartisipasi secara 

optimal dalam pembelajaran. Siswa berkemampuan rendah sering mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, lambat dalam berpikir, serta kurang mampu menyelesaikan tugas secara 

mandiri. Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil observasi awal di SDN 008 Tebing Karimun menunjukkan 
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bahwa partisipasi belajar siswa masih tergolong rendah, khususnya pada siswa berkemampuan 

rendah. Rendahnya respons siswa, kurangnya keterlibatan dalam diskusi, serta minimnya 

keberanian dalam menjawab pertanyaan menjadi indikator utama. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas yang terjadi di lapangan.  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki peran 

penting dalam meningkatkan partisipasi siswa. Strategi pembelajaran aktif terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran( (Lidawati & Gayo, 2025). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran interaktif dan variasi metode pembelajaran juga dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar  (Sari, 2024). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI (Cibro, 2024).Selain itu, Penelitian juga menemukan 

bahwa metode diskusi kelompok dan pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa (Nasution et al., 2025). 

Kajian terhadap penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada partisipasi siswa secara umum. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji siswa berkemampuan rendah masih terbatas. Selain itu, penelitian pada jenjang 

sekolah dasar juga belum banyak dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Fokus penelitian sebelumnya belum 

secara spesifik membahas strategi guru PAI dalam meningkatkan partisipasi siswa 

berkemampuan rendah. Padahal, kelompok siswa ini memiliki karakteristik dan kebutuhan 

yang berbeda dibandingkan siswa lainnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam dan spesifik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) yang terletak 

pada fokus kajian terhadap siswa berkemampuan rendah dalam konteks pembelajaran PAI di 

sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mengkaji strategi pembelajaran secara umum, tetapi 

secara spesifik menganalisis strategi guru dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

berkemampuan rendah. Penelitian ini juga dilakukan secara langsung di lapangan sehingga 

memberikan gambaran empiris yang lebih nyata. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, 

dan inklusif. Pendekatan yang tepat akan membantu meningkatkan partisipasi belajar siswa 

secara optimal. Penelitian ini menjadi penting untuk menjawab permasalahan rendahnya 

partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun. 

  



 
 

Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Berkemampuan Rendah di SDN 008 
Tebing Karimun 

66        Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam – Volume 3, Nomor 2, April 2026  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dalam penelitian ini mengkaji tiga konsep utama, yaitu strategi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), partisipasi belajar siswa, dan karakteristik siswa 

berkemampuan rendah. Ketiga konsep ini menjadi landasan dalam memahami bagaimana 

upaya guru dalam meningkatkan keaktifan siswa di kelas. 

Strategi pembelajaran merupakan pola atau rencana yang digunakan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu melalui pemanfaatan berbagai metode dan sumber 

belajar. Dalam konteks PAI, strategi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, seperti pembentukan akhlak dan pengamalan 

nilai-nilai Islam. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang variatif 

dan berpusat pada siswa (student-centered learning) mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

secara signifikan (Khairunnisa et al., 2025). Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk kreatif 

dalam memilih strategi seperti ceramah interaktif, tanya jawab, demonstrasi, dan pendekatan 

individual. 

Partisipasi belajar siswa merupakan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

baik secara mental, emosional, maupun fisik. Menurut Nana Sudjana, partisipasi belajar 

ditandai dengan keikutsertaan siswa dalam kegiatan seperti mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, serta menyelesaikan tugas yang diberikan. Partisipasi belajar sangat 

penting karena menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. Hasil penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi memiliki tingkat pemahaman dan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang pasif (Rizqi Auliya et al., 2024). Dalam 

pembelajaran PAI, partisipasi juga berkaitan dengan kesadaran siswa dalam mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa berkemampuan rendah adalah siswa yang memiliki tingkat pemahaman di bawah 

rata-rata teman sebayanya, terutama dalam aspek kognitif. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya motivasi belajar, lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung, serta metode pembelajaran yang tidak sesuai. Menurut Slameto, faktor internal 

dan eksternal sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, termasuk kemampuan dasar 

dan minat belajar (Lestari et al., 2024). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa siswa 

berkemampuan rendah cenderung memiliki rasa percaya diri yang rendah dan kurang berani 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 
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Dalam upaya meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah, guru PAI 

perlu menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif. Strategi tersebut meliputi 

pemberian motivasi, penggunaan bahasa yang sederhana, penguatan (reinforcement), serta 

pemberian kesempatan yang merata kepada semua siswa untuk berpartisipasi. Selain itu, 

pendekatan individual dan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) terbukti efektif 

dalam meningkatkan keaktifan siswa. Guru juga perlu menciptakan suasana kelas yang aman 

dan tidak menegangkan agar siswa berani mengemukakan pendapatnyan (Hakiki et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa strategi guru PAI memiliki peran penting 

dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa, khususnya bagi siswa berkemampuan rendah. 

Pemilihan strategi yang tepat akan membantu siswa lebih percaya diri, aktif, dan mampu 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang 

terjadi dalam proses pembelajaran khususnya terkait strategi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa yang berkemampuan rendah. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai perilaku, 

respons, serta upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran (Creswell, 2016). Dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini berupaya 

menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai strategi guru PAI dalam meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 008 Tebing Karimun. Subjek penelitian terdiri dari 

guru PAI sebagai informan utama,  siswa sebagai informan pendukung yang terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa informan 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 

2019). Melalui teknik ini, diharapkan peneliti memperoleh data yang akurat dan mendalam 

terkait strategi guru dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran 

serta interaksi antara guru dan siswa, khususnya dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa 

berkemampuan rendah. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada guru PAI, kepala 

sekolah, dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai strategi pembelajaran, metode yang 
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digunakan, serta kendala yang dihadapi. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta dokumen 

lain yang relevan dengan penelitian (Moleong, 2018).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan menyederhanakan data yang diperoleh agar sesuai dengan fokus 

penelitian(Sanulita et al., 2024). Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 

memudahkan pemahaman dan penafsiran. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data sehingga hasil penelitian memiliki validitas 

yang lebih kuat (Miles & Huberman, 2014). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Kondisi partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah pada mata pelajaran PAI di SDN 

008 Tebing Karimun 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI diketahui bahwa kondisi partisipasi 

belajr siswa masih tergolong sangat rendah ,terutama dalam kegiatan bertanya dan menjawab 

pertanyaan.Guru menjelaskan bahwa siswa cenderung pasif ,lebih banyak diam selama proses 

pembelajaran serta hanya mengikuti instruksi yang dierikan tanpa menunjukkan inisiatif untuk 

terlibat secara aktif .Kondisi ini menunjukkan bahwa keatifan siswa dalam pembelajaran masih 

perlu ditingkatkan. 

Hal tersebut disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut: 

“Menurut saya Partisipasi mereka masih tergolong rendah, terutama dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Biasanya mereka kurang percaya diri, lambat memahami materi, dan 

jarang aktif saat pembelajaran ( Wawancara dengan Bu Farida 12 April 2026 )”  

Sementara itu siswa mengungkapkan bahwa  

“Menurut saya, Kadang-kadang, tapi masih malu untuk berbicara. (wawancara dengan Aldo 

12 April 2026 )” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan siswa, dapat dianalisis bahwa 

partisipasi belajar siswa masih tergolong rendah. Guru menyatakan bahwa siswa jarang aktif 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, yang dipengaruhi oleh rendahnya rasa percaya diri 

serta lambatnya pemahaman materi. Hal ini sejalan dengan pernyataan siswa yang 
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mengungkapkan bahwa mereka hanya sesekali berpartisipasi karena masih merasa malu untuk 

berbicara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor kepercayaan diri dan 

pemahaman materi menjadi penyebab utama rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Strategi yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa dalam meningkatkan 

parsipasi belajar siswa guru menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi.Guru 

menerapkan metode diskusi kelompok, tanya jawab,serta pendekatan individu untuk 

mendorong keaktifan siswa.Dalam pelaksanaanya siswa dibagikan beberapa kelompok kecil 

agar berani mengemukakan pendapat dan saling membantu dalam memahami materi.Selain itu 

guru juga memanfaatkan media pembelajaran seperti video dan gambar untuk menarik minat 

belajar siswa.Untuk meningkatkan rasa percaya diri ,guru memberikan pujian ,dorongan serta 

perhatian khusus kepada siswa, khusus yang berkemampuan rendah,sehingga mereka 

termotivasi . 

Hal tersebut disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berukut : 

“Menurut saya , Saya menggunakan metode tanya jawab, diskusi kelompok, dan pendekatan 

individual. Siswa dibagi dalam kelompok kecil agar mereka lebih berani berbicara dan bekerja 

sama. Ya, seperti video pembelajaran dan gambar agar siswa lebih tertarik. Sangat penting, 

saya sering memberikan pujian dan dorongan agar mereka lebih percaya diri.( wawancara 

dengan Bu Farida 12 April 2026)” 

Sementara itu siswa mengungkapkan bahwa diketahui bahwa metode pembelajaran yang 

melibatkan belajar kelompok dan penggunaan media video lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Siswa mengungkapkan bahwa melalui diskusi kelompok mereka dapat saling membantu dalam 

memahami materi, sementara video pembelajaran membuat penjelasan menjadi lebih jelas dan 

menarik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media yang variatif dapat 

membantu meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong partisipasi belajar siswa. 

“Menurut saya Belajar kelompok dan menonton video, karena lebih mudah dipahami.( 

Wawancara dengan Aldo 12 April 2026)” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, dapat dianalisis bahwa guru telah 

menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa, seperti metode 

tanya jawab, diskusi kelompok, dan pendekatan individual. Pembagian kelompok kecil 

dilakukan untuk mendorong keberanian siswa dalam berbicara dan bekerja sama. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran seperti video dan gambar digunakan untuk menarik minat 

belajar siswa. Guru juga memberikan pujian dan dorongan sebagai bentuk motivasi untuk 
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meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dengan demikian, strategi yang digunakan guru tidak 

hanya berfokus pada metode pembelajaran, tetapi juga pada aspek motivasi dan pendekatan 

personal guna meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kendala yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), diketahui 

bahwa terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa. Guru 

menjelaskan bahwa rendahnya minat belajar, perbedaan kemampuan antar siswa, serta 

kurangnya rasa percaya diri menjadi faktor utama yang menghambat keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, faktor lingkungan seperti keluarga dan pergaulan juga turut 

mempengaruhi semangat belajar siswa. Di sisi lain, keterbatasan waktu pembelajaran membuat 

guru belum dapat memberikan perhatian secara maksimal kepada seluruh siswa, khususnya 

siswa berkemampuan rendah. Kondisi ini menjadi tantangan dalam upaya meningkatkan 

partisipasi belajar siswa secara optimal. 

Hal tersebutu disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berikut: 

“Menurut saya , Kendalanya adalah kurangnya minat belajar dan perbedaan kemampuan siswa 

yang cukup jauh. ya, lingkungan keluarga dan pergaulan sangat mempengaruhi semangat 

belajar siswa. Waktu yang terbatas membuat saya sulit memberikan perhatian maksimal pada 

semua siswa. .( wawancara dengan Bu Farida 12 April 2026)” 

Sementara itu siswa mengungkapkan bahwa diketahui bahwa salah satu penyebab 

rendahnya partisipasi belajar adalah rasa takut untuk melakukan kesalahan serta kurangnya 

pemahaman terhadap materi yang disampaikan.  

“Menurut saya Takut salah dan kurang paham materi. ( Wawancara dengan Aldo 12 April 

2026)” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan siswa, dapat dianalisis bahwa 

terdapat berbagai kendala dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa. Guru mengungkapkan 

bahwa rendahnya minat belajar, perbedaan kemampuan siswa yang cukup signifikan, serta 

pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

keaktifan siswa. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi hambatan bagi guru 

dalam memberikan perhatian secara maksimal kepada seluruh siswa. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan siswa yang mengungkapkan bahwa rasa takut salah dan kurangnya pemahaman 

materi menjadi alasan utama mereka kurang aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

kendala yang dihadapi berasal dari faktor internal siswa maupun faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses belajar. 
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Solusi yang dilakukan guru PAI untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan partisipasi 

belajar siswa berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), diketahui 

bahwa untuk mengatasi rendahnya partisipasi belajar siswa, guru melakukan pendekatan 

individual serta memberikan bimbingan tambahan kepada siswa, khususnya yang 

berkemampuan rendah. Guru juga menekankan pentingnya pemberian motivasi dalam proses 

pembelajaran, karena motivasi dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa sehingga mereka 

lebih berani dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Upaya tersebut diharapkan mampu 

mendorong peningkatan partisipasi siswa secara bertahap. 

Hal tersebutu disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara berukut  

“Menurut saya ,Dengan pendekatan personal, memberikan motivasi, dan menyesuaikan 

metode pembelajaran. Saya memberikan bimbingan khusus dan penjelasan ulang dengan 

bahasa yang lebih sederhana. (wawancara dengan Bu Farida 12 April 2026)” 

Sementara itu siswa mengungkapkan diketahui bahwa guru telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan partisipasi belajar di kelas. Siswa mengungkapkan bahwa guru 

sering memberikan semangat, menjelaskan kembali materi yang belum dipahami, serta 

menerapkan pembelajaran kelompok.  

“Menurut saya Guru sering memberi semangat dan menjelaskan ulang materi. (Wawancara 

dengan Aldo 12 April 2026)” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan siswa, dapat dianalisis bahwa solusi 

yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya partisipasi belajar siswa adalah melalui pendekatan 

personal, pemberian motivasi, serta penyesuaian metode pembelajaran. Guru juga memberikan 

bimbingan khusus dan menjelaskan kembali materi dengan bahasa yang lebih sederhana agar 

mudah dipahami oleh siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan siswa yang menyatakan bahwa 

guru sering memberi semangat dan menjelaskan ulang materi. Dengan demikian, upaya yang 

dilakukan guru berfokus pada peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri siswa, sehingga 

dapat mendorong mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembahasan 

Kondisi Partisipasi Belajar Siswa Berkemampuan Rendah dalam Pembelajaran PAI 

Partisipasi belajar merupakan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang 

mencakup aspek fisik, mental, dan emosional. Aktivitas seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat menjadi indikator utama dalam menilai 

keaktifan siswa di kelas. Menurut Sardiman A.M., partisipasi belajar menunjukkan adanya 

interaksi yang efektif antara siswa, guru, dan materi pembelajaran. Tingkat partisipasi yang 
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tinggi mencerminkan pembelajaran yang berjalan secara aktif dan bermakna. Kondisi ini 

sangat penting bagi siswa berkemampuan rendah karena keterlibatan langsung dapat 

membantu mereka memahami materi secara bertahap (Ridho et al., 2024). Guru memiliki peran 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang mendorong keterlibatan siswa. Pemahaman 

konsep partisipasi menjadi dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan guru PAI 

menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa masih tergolong rendah, terutama pada siswa 

berkemampuan rendah. Siswa terlihat pasif selama pembelajaran berlangsung dan jarang 

mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Kesempatan yang diberikan 

belum dimanfaatkan secara maksimal oleh sebagian besar siswa. Aktivitas pembelajaran 

cenderung didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa belum merata dalam proses pembelajaran. Guru 

menyadari bahwa hal ini menjadi tantangan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. Situasi tersebut membutuhkan strategi yang tepat untuk meningkatkan partisipasi 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa rasa malu dan kurang percaya diri menjadi penyebab utama rendahnya 

partisipasi belajar. Siswa merasa takut salah ketika diminta untuk menjawab pertanyaan di 

depan kelas. Pemahaman materi yang belum maksimal juga membuat siswa ragu untuk 

bertanya. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan antara aspek psikologis dan kemampuan 

kognitif siswa. Teori Albert Bandura menjelaskan bahwa individu dengan kepercayaan diri 

rendah cenderung menghindari keterlibatan aktif (Alhadad et al., 2022). Rasa tidak mampu 

membuat siswa memilih diam dibandingkan mencoba berpartisipasi. Hal ini berdampak 

langsung terhadap rendahnya interaksi dalam pembelajaran. 

Penelitian relevan menunjukkan bahwa partisipasi belajar dipengaruhi oleh kepercayaan 

diri dan pemahaman materi siswa. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi cenderung 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pemahaman materi yang baik juga mendorong siswa 

untuk berani mengemukakan pendapat. Hasil penelitian sebelumnya menegaskan bahwa 

rendahnya partisipasi sering terjadi pada siswa yang belum memahami materi secara 

menyeluruh. Faktor psikologis dan akademik memiliki peran yang saling berkaitan dalam 

menentukan keaktifan siswa (Rizqi Auliya et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan partisipasi tidak dapat dilakukan secara parsial. Upaya yang dilakukan harus 

menyentuh kedua aspek tersebut secara bersamaan. 
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Analisis terhadap temuan penelitian dan penelitian relevan menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara kepercayaan diri, pemahaman materi, dan partisipasi belajar siswa. 

Siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam memahami materi sehingga merasa 

tidak percaya diri untuk berpartisipasi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif 

selama pembelajaran berlangsung. Interaksi dalam kelas menjadi terbatas karena hanya 

melibatkan sebagian kecil siswa. Peran guru menjadi sangat penting dalam mengatasi kondisi 

ini melalui strategi pembelajaran yang tepat. Lingkungan belajar yang kondusif dapat 

membantu siswa lebih berani untuk terlibat. Peningkatan partisipasi memerlukan pendekatan 

yang berkelanjutan dan sistematis. 

Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Berkemampuan Rendah 

Strategi pembelajaran merupakan langkah sistematis yang dirancang oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, tidak hanya dalam penyampaian materi tetapi 

juga dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Dalam konteks pembelajaran PAI, 

strategi harus disesuaikan dengan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran yang tepat mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendorong keberanian siswa untuk berpartisipasi. Siswa 

berkemampuan rendah membutuhkan pendekatan yang lebih variatif dan komunikatif agar 

dapat terlibat dalam proses pembelajaran. Strategi yang tepat akan membantu siswa lebih 

percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Peran guru menjadi sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan penerapan strategi tersebut (Rizqi Auliya et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 008 Tebing Karimun melalui 

wawancara dengan guru PAI dan siswa, diketahui bahwa strategi yang diterapkan meliputi 

pemberian motivasi di awal pembelajaran, pemberian kesempatan bertanya dan menjawab 

secara merata, serta penciptaan suasana kelas yang nyaman dan tidak menegangkan. Guru juga 

melakukan pendekatan personal kepada siswa yang pasif untuk mendorong mereka lebih aktif. 

Siswa mengungkapkan bahwa dukungan guru dan sikap yang tidak langsung menyalahkan 

membuat mereka lebih berani untuk berpartisipasi. Suasana kelas yang santai turut 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan sikap siswa 

dari pasif menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.  

Penelitian relevan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang interaktif dapat 

meningkatkan partisipasi belajar siswa secara signifikan. Metode seperti diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan pemberian motivasi terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa siswa akan lebih aktif ketika 

merasa dihargai dan diberikan kesempatan untuk berpendapat. Strategi yang berpusat pada 
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siswa menjadi kunci dalam meningkatkan partisipasi belajar. Pendekatan yang tepat akan 

membantu siswa berkemampuan rendah untuk lebih percaya diri dalam mengikuti 

pembelajaran (Lestari et al., 2024). 

Partisipasi belajar dalam pendekatan pendidikan modern tidak lagi dipahami sebagai 

keaktifan fisik semata, tetapi juga keterlibatan kognitif dan emosional siswa. Pendekatan 

student centered learning menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuan melalui interaksi dan pengalaman belajar. Teori konstruktivisme menjelaskan 

bahwa siswa akan lebih aktif ketika terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan. 

Pembelajaran aktif (active learning) menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Keterlibatan langsung siswa dalam diskusi, kerja kelompok, 

dan pemecahan masalah mampu meningkatkan pemahaman sekaligus kepercayaan diri siswa 

(Nasution et al., 2025). 

Model Problem Based Learning (PBL), pembelajaran terdiferensiasi, serta penggunaan 

media pembelajaran interaktif juga menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan partisipasi 

siswa. PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif mencari solusi terhadap masalah 

yang diberikan. Pembelajaran terdiferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran 

dengan kemampuan siswa sehingga siswa berkemampuan rendah dapat mengikuti 

pembelajaran secara optimal. Media pembelajaran interaktif seperti video dan kuis digital 

mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka. Pendekatan berbasis 

diskusi dan kolaborasi juga membantu siswa belajar dari teman sebaya serta meningkatkan 

keberanian dalam berpartisipasi(Hendratno & Mardiana, 2024).  

Analisis terhadap temuan penelitian dan penelitian relevan menunjukkan bahwa strategi 

guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah harus bersifat 

inovatif, variatif, dan berpusat pada siswa. Pemberian motivasi, penciptaan suasana belajar 

yang nyaman, serta penggunaan metode pembelajaran aktif menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Integrasi strategi seperti active learning, PBL, media 

interaktif, dan diskusi kolaboratif terbukti mampu meningkatkan partisipasi secara signifikan. 

Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Penerapan strategi yang konsisten dan berkelanjutan akan menciptakan pembelajaran yang 

inklusif serta mendorong semua siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran(Ara 

Kristina et al., 2023). 

Kendala dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Berkemampuan Rendah 

Partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai kendala 

yang bersifat kompleks dan saling berkaitan. Dalam kajian psikologi pendidikan, kendala 
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internal seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan kognitif menjadi aspek 

penting yang menentukan keterlibatan siswa. Teori Benjamin Bloom menjelaskan bahwa aspek 

kognitif mempengaruhi kesiapan siswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kemampuan rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 

materi sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan dalam aspek kognitif menjadi salah satu kendala utama dalam pembelajaran. 

Ketidaksiapan tersebut menyebabkan siswa lebih pasif dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran di kelas (Radli et al., 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 008 Tebing Karimun, ditemukan 

bahwa kendala utama dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah 

adalah rendahnya kepercayaan diri dan rasa takut salah. Siswa cenderung ragu untuk bertanya 

maupun menjawab pertanyaan karena khawatir memberikan jawaban yang tidak tepat. Sikap 

tersebut membuat siswa lebih memilih diam selama proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, strategi pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang memiliki 

ruang untuk berinteraksi secara aktif. Metode ceramah yang dominan serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran membuat siswa kurang tertarik untuk terlibat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kendala psikologis dan strategi pembelajaran menjadi hambatan utama 

dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

Penelitian relevan menunjukkan bahwa kendala psikologis dan lingkungan belajar 

memiliki pengaruh besar terhadap partisipasi belajar siswa. Teori Albert Bandura menjelaskan 

bahwa individu dengan tingkat self-efficacy rendah cenderung menghindari situasi yang 

menuntut keterlibatan aktif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa rasa takut salah 

menjadi penyebab utama siswa tidak berani berpartisipasi. Lingkungan belajar yang kurang 

kondusif serta penggunaan teknologi yang tidak terarah juga dapat menurunkan keaktifan 

siswa. Siswa menjadi kurang terbiasa untuk berpikir kritis dan berinteraksi secara langsung. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi siswa tidak hanya berasal dari dalam 

diri, tetapi juga dari lingkungan belajar (Lestari et al., 2024).  

Analisis terhadap temuan penelitian dan penelitian relevan menunjukkan bahwa kendala 

dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah bersifat multidimensional 

dan saling berkaitan. Kendala internal seperti kepercayaan diri dan kemampuan kognitif 

berinteraksi dengan kendala eksternal seperti strategi pembelajaran dan lingkungan kelas. 

Kondisi ini menyebabkan rendahnya partisipasi siswa tidak dapat diatasi secara parsial. 

Pendekatan yang komprehensif dan sistematis diperlukan untuk mengatasi berbagai kendala 

tersebut. Peran guru menjadi sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi kendala 
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yang ada. Pemahaman yang mendalam terhadap kondisi siswa akan membantu dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

Solusi dan Implikasi Guru PAI dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar 

Solusi dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah harus 

didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran seperti student centered learning terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa 

secara signifikan. Guru perlu merancang pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa 

untuk berinteraksi dan berpartisipasi. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Garang et al., 

2026). Pendekatan ini menjadi dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 

efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 008 Tebing Karimun, solusi yang 

diterapkan guru dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa meliputi penggunaan metode 

pembelajaran aktif, pemberian motivasi, serta pendekatan individual kepada siswa 

berkemampuan rendah. Guru juga mulai memanfaatkan media pembelajaran seperti video dan 

alat bantu visual untuk menarik perhatian siswa. Selain itu, pembelajaran kelompok digunakan 

untuk mendorong interaksi antar siswa. Upaya tersebut mampu meningkatkan keberanian 

siswa dalam berpartisipasi. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar setelah 

diterapkannya strategi yang lebih variatif. 

Penelitian relevan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif seperti 

Problem Based Learning dan cooperative learning mampu meningkatkan partisipasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Interaksi dalam kelompok membantu siswa berkemampuan 

rendah untuk belajar dari teman sebaya. Penguatan aspek psikologis melalui pemberian 

motivasi dan reinforcement positif juga terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain 

itu, penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif juga berperan 

penting dalam meningkatkan partisipasi siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa solusi yang 

efektif harus mencakup aspek kognitif, psikologis, dan lingkungan belajar (Radli et al., 2025). 

Analisis terhadap temuan penelitian dan penelitian relevan menunjukkan bahwa solusi 

dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah harus dilakukan secara 

terintegrasi dan berkelanjutan. Strategi pembelajaran inovatif, penggunaan media interaktif, 

serta penguatan kepercayaan diri menjadi langkah utama yang perlu diterapkan secara 
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konsisten. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat menentukan keberhasilan dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan inklusif. Pendekatan yang tepat akan membantu 

siswa lebih percaya diri dan berani untuk berpartisipasi. Implementasi solusi secara 

berkelanjutan akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi dan hasil 

belajar siswa. Strategi yang efektif akan mampu mengatasi rendahnya partisipasi secara 

optimal.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi belajar siswa berkemampuan rendah di SDN 008 Tebing Karimun masih tergolong 

rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai kendala, baik yang berasal dari dalam diri siswa 

maupun dari lingkungan pembelajaran. Kendala internal meliputi rendahnya kepercayaan diri, 

kurangnya motivasi belajar, serta keterbatasan kemampuan kognitif siswa dalam memahami 

materi. Sementara itu, kendala eksternal meliputi strategi pembelajaran yang masih kurang 

variatif, penggunaan media pembelajaran yang belum optimal, serta lingkungan kelas yang 

kurang kondusif. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif, jarang bertanya, dan 

kurang berani mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran. 

Upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

berkemampuan rendah meliputi penerapan strategi pembelajaran aktif, penggunaan metode 

diskusi dan kerja kelompok, pemberian motivasi serta penguatan positif, serta pemanfaatan 

media pembelajaran interaktif. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan keberanian dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan individual juga menjadi langkah 

penting dalam memahami kebutuhan siswa secara lebih mendalam. Dengan demikian, strategi 

yang inovatif, berpusat pada siswa, serta didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif dan 

pembinaan yang berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa 

secara optimal. 
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